
 

 

BAB V  

PENUTUP  

  

A. Kesimpulan  

Setelah peneliti mengadakan penelitian, observasi dan wawancara dengan 

masyarakat desa parean girang dan para pelaku pernikahan dini. maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil pendorong faktor dan dampak-dampak dari pernikahan 

dini sebagai berikut :  

1) Banyaknya pernikahan dini yang terjadi di desa parean girang kecamatan 

kecamatan kandanghaur ini ini disebabkan karena beberapa faktor diantaranya, 

faktor ekonomi, faktor pendidikan faktor orang tua.  

Dimana keadaan ekonomi yang kurang mencukupi sehingga tidak ada pilihan 

lain orang tua pun menikahkan anak mereka walaupun masih dibawah umur.  

Sedangkan faktor pendidikan yang rendh membuat masyarakat desa parean 

girang kurang mengerti akan arti undang-undang perkawinan No 1 Tahun 1974 

mengenai tentang syarat syarat dan ketentuan pernikahan, kemudian faktor 

orang tua yang di dorong kemauan sendiri yang jika seorang perempuan 

menikah terlalu lama akan menjadi perawan tua.  

2) pernikahan dini di desa parean girang menimbulkan beberapa dampak sebagai 

berikut diantaranya, dampak negatif dan dampak positif. dampak positifnya 

ialah anak yang melakukan pernikahan dini mer9ingankan beban orang tua 

dengan meringankan beban ekonomi. mencegah perzinahan dikalangan muda 

mudi, dan bisa memberikan pengalaman pembelajaran pada anak tentang rasa 

tanggung jawab.  

Dampak negatifnya ialah selalu muncul perselisihan antara suami istri yang 

menikah dini pertengkaran dikehidupan rumah tangganya. lalu dampak 

berikutnya jika terjadinya pertengkaran  

antara suami istri maka orang tua dari kedua belah pihak ikut  

 campur dalam permasalahan 
rumah tangga mereka.  

  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti akan memberi saran sebagai 

berikut:  



 

 

1. Orang tua harus diberikan tentang pemahan pernikahan dini, karna pernikahan 

dini tidak selalu meringankan beban orang tua. Pentingnya sosialisi tentang 

Undang-Undang Perkawinan No.1 Tahun 1947 kepada para orang tua melalui 

para pamong desa atau aparat desa.  

2. Memberikan pemahaman tentang kebiasaan yang kurang sesuai dengan tujuan 

pernikahan Mengajarkan pemahaman agar pola pikir masyarakat yang masih 

awam menjadi realistis terhadap pernikahan.  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 


